BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran musik keroncong pada kelas lanjutan di Sanggar Komunitas
Keroncong Anak Jombang (KKAJ) sudah berjalan dengan baik dan sudah
memenuhi komponen pembelajaran. Pembelajaran musik keroncong di KKAJ
memiliki tujuan untuk melestarikan budaya.asli Indonesia yaitu musik keroncong,
meningkatkan ketrampilan dalam bermusik keroncong, meningkatkan kreativitas
dalam bermusik, menarik minat anak' muda untuk berlajar keroncong. Materi yang
diajarkan KKAJ yaitu pengenalan‘instrumen, teknik permainan, dan pembelajaran
lagu.

Metode tutor. sebaya yang digunakan oleh KKAJ bertujuan untuk: 1).
Menambah tenaga: pengajar, 2). .-Meningkatkan suasana belajar menjadi
menyenangkan dan nyaman, 3). Mengajarkan.siswa untuk mandiri dan belajar
menjadi tutor musik keroncong, 4). Mempercepat jalannya proses belajar mengajar.
Langkah pembelajaran musik keroncong menggunakan metode tutor sebaya yang
dilakukan KKAJ yaitu pertama melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan berisi penyiapan materi belajar,
melakukan doa bersama, pemilihan tutor, dan pembekalan materi kepada tutor.
Kegiatan inti berisi pembagian kelompok pada masing-masing kelas, dan
penyampaian materi oleh tutor. Kegiatan penutup berisi tentang evaluasi

pembelajaran kepada siswa.
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Penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya musik keroncong di KKAJ
dapat dikatakan sudah tepat. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang
berjalan efektif dan teknik permainan siswa yang sudah sesuai dengan penjarian
notasi balok yang diberikan pelatih, sehingga nada-nada yang dimainkan siswa
tepat. Selain itu dapat dilihat dari interaksi antar siswa pada saat proses
pembelajaran sangat antusias dan kompak. Siswa dapat menerima materi dengan
baik dan dapat memainkan materi yang diberikan pelatih dengan baik. Peran pelatih
pada metode pembelajaran tutor sebaya di-KKAJ masih tergolong dominan, karena
selain melakukan pengajaran pada tutor, pelatih juga-mengontrol dan memberikan
evaluasi terkait proses pembelajaran‘yang berlangsung.

B. Saran

Berdasarkan penelitian.yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat digunakan sebagai sarana penunjang keberhasilan pembelajaran musik
keroncong di KKAJ:sebagai berikut:

1. Pelatih hendaknya-membuat studio musik-khusus untuk pembelajaran musik
keroncong, agar siswa dapat.berlatih.dengan lebih nyaman dan jelas.
2. Pembelajaran vokal seharusnya pelatih memberikan pembelajaran mengenai

ekspresi dan cengkok vokal keroncong.
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